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sebagian besar relasi-relasi sosial antar individu di masa sekarang 
dilakukan secara online. Penelitian yang dilakukan oleh Hu (2020) 
menyebutkan bahwa situasi online ternyata mendorong seseorang 
untuk dapat memberikan pertolongan secara lebih cepat dan sesuai 
dengan kebutuhan dari orang yang membutuhkan pertolongan. 
Merujuk pada hal ini maka perilaku menolong secara online menarik 
untuk dikaji lebih lanjut mengingat perkembangan internet yang pesat 
menyebabkan interaksi-interaksi sosial yang terjadi saat ini lebih 
banyak bersifat online.

Berkaitan dengan altruisme digital maka perkembangan internet 
di Indonesia turut berperan serta dalam membentuk terjadinya 
altruisme digital. Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 
Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa sejumlah 
196,71 juta penduduk Indonesia telah menggunakan internet dan 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia (Kominfo, 2020b). Selain itu, 
situasi pandemi Covid-19 juga turut berpengaruh pada peningkatan 
penggunaan internet oleh masyarakat. Hal ini disebabkan adanya 
pembatasan pergerakan sosial yang diberlakukan oleh pemerintah 
untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 sehingga hampir seluruh 
kegiatan dilakukan secara online dari rumah (Kominfo, 2020a).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan internet yang 
tinggi sering dikaitkan sebagai sumber masalah dalam relasi sosial 
karena menyebabkan kurangnya kemampuan individu dalam interaksi 
sosial, munculnya ketergantungan individu pada internet maupun 
terjadinya online disinhibition yaitu individu menampilkan perilaku 
yang berbeda antara dunia maya dan dan dunia nyata (Suler, 2004; 
Turkle, 2011; Young, 2017). Di sisi lain, beberapa penelitian juga 
menunjukkan adanya dampak positif dari internet yaitu meningkatkan 
keinginan individu untuk memberikan pertolongan kepada orang lain 
(Hu, 2020; Lee & Lee, 2010; Zheng et al., 2021).

Tulisan ini bertujuan untuk membahas mengenai altruisme digital, 
riset-riset yang membahas mengenai altruisme digital serta keterkaitan 
menolong secara online dengan psikologi positif. Dengan demikian, 
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tulisan ini dapat memberikan informasi mengenai penggunaan internet 
untuk aktivitas menolong secara online (altruisme digital) yang dapat 
dioptimalkan untuk mendapatkan efek positif bagi para pengguna 
internet.

Telaah Literatur Altruisme Digital
Menolong secara kajian teori dikaitkan dengan istilah perilaku prososial 
dan altruisme (Branscombe & Baron, 2017; Myers & Twenge, 2019). 
Altruisme dapat digolongkan ke dalam perilaku prososial yaitu perilaku 
yang bertujuan untuk memberikan keuntungan bagi orang lain atau 
kelompok (Myers & Twenge, 2019). Seseorang yang melakukan 
altruisme akan melakukan tindakan menolong tanpa memikirkan 
keuntungan yang akan diperolehnya. Altruisme didefinisikan sebagai 
tindakan menolong tanpa pamrih yang bertujuan untuk memberikan 
keuntungan pada orang lain atau kelompok (Branscombe & Baron, 
2017; Myers & Twenge, 2019). Altruisme muncul akibat adanya 
rasa empati pada individu yang membutuhkan pertolongan sehingga 
mendorong seseorang untuk memberikan pertolongan (Branscombe & 
Baron, 2017). Ada 3 komponen empati yang terlibat pada seseorang 
yang memutuskan untuk melakukan tindakan menolong yaitu : 
komponen emosi berupa merasakan perasaan serta emosi yang dialami 
oleh orang lain; komponen kognitif berupa pemahaman akan apa 
yang dipikirkan oleh orang lain yang membutuhkan pertolongan dan 
komponen pertimbangan berupa pertimbangan akan kesejahteraan 
(well-being) orang lain yang membutuhkan bantuan (Branscombe & 
Baron, 2017).

Pada perkembangannya, altruisme ini tidak hanya sebatas altruisme 
dalam dunia nyata tetapi juga merambah pada dunia maya (online). 
Altruisme digital ini muncul seiring dengan maraknya penggunaan 
internet pada masa sekarang dan adanya kebutuhan untuk 
mendapatkan pertolongan secara cepat. Sebagai contoh pada masa 
meningkatnya kasus Covid-19 dan kebutuhan untuk mendapatkan 
tabung oksigen maupun donor plasma konvalesen maka warga 
saling menolong memberikan informasi lewat komunitas online 
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seperti Whatsapp group dan aplikasi internet (Zain, 2021; Zuhad, 
2021). Penyebaran informasi secara online mempercepat individu 
yang membutuhkan bantuan untuk mendapatkan akses pada tabung 
oksigen maupun donor plasma konvalesen.  Hal ini membuktikan 
bahwa altruisme tidak hanya terjadi pada konteks offline tetapi juga 
terjadi secara online.

Konsep altruisme digital dalam beberapa penelitian disebut sebagai 
internet altruistic behavior (IAB) yang didefinisikan sebagai perilaku 
yang dilakukan secara sukarela untuk menolong orang lain secara 
online tanpa adanya paksaan dari pihak luar serta tidak mengharapkan 
adanya imbalan (Jiang et al., 2017; Liu et al., 2014; Zheng et al., 
2021). Definisi ini menunjukkan bahwa altruisme digital memiliki 
persamaan arti dengan altruisme yang dilakukan seseorang pada 
dunia nyata (offline). Namun demikian, ada beberapa perbedaan 
kondisi menolong secara online mengingat ada kalanya individu 
yang menolong dan individu yang menerima pertolongan seringkali 
belum pernah bertemu sebelumnya (Zhou et al., 2019). Hal yang 
menarik dari altruisme digital adalah sifat internet yang anonim 
justru membuat pertolongan secara online lebih banyak muncul 
dibandingkan pertolongan yang sifatnya offline (Zhou et al., 2019).

Amichai-Hamburger (2008) menyebutkan bahwa ada beberapa hal 
yang menyebabkan internet merupakan sarana yang berpeluang 
menjadi tempat pemberian pertolongan. Peluang tersebut pada 
level personal antara lain yaitu : kemudahan akan akses informasi, 
kebebasan untuk mencari informasi, kekayaan informasiyang dapat 
diakses dan meminimalkan adanya hambatan / disabilitas. Pada 
level personal ini seseorang dapat berkontak dengan siapapun serta 
memperoleh informasi yang dibutuhkan secara cepat. Ditinjau pada 
level kelompok dan interaksi sosial maka internet mampu memberikan 
kemudahan untuk setiap orang saling menolong dalam bertukar 
informasi serta memungkinkan setiap orang untuk memperoleh 
pengetahuan baru (Amichai-Hamburger, 2008). Selain itu, sifat 
anonimitas internet membuat seseorang menjadi lebih rileks dalam 
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berinteraksi sosial sehingga kemungkinan akan lebih cepat dalam 
memberikan pertolongan (Zhou et al., 2019).

Terkait dengan konsep Psikologi Positif, beberapa penelitian altruisme 
digital menunjukkan adanya keterkaitan altruisme digital dengan well-
being dan emosi positif. Penelitian yang dilakukan oleh  Moynihan 
et al., (2015) menyebutkan bahwa altruisme digital mampu 
meningkatkan subjective well-being karyawan yang suka membantu 
karyawan lain dalam organisasi secara online. Para karyawan yang 
memberikan bantuan juga merasakan kebahagiaan ketika dapat 
memberikan bantuan secara online kepada karyawan lain sehingga 
subjective well-being mereka menjadi meningkat. Penelitian yang 
dilakukan oleh Zheng et al. (2018) pada mahasiswa di China juga 
menunjukkan adanya self-schemata dan self-belief yang positif ketika 
sering melakukan altruisme digital. Penelitian ini juga menyebutkan 
bahwa mahasiswa-mahasiswa yang sering memberikan pertolongan 
secara online memperoleh kepuasan diri dan memiliki subjective 
well-being yang baik. Merujuk pada hal ini maka menolong secara 
online terbukti memberikan perasaan dan emosi positif bagi orang 
yang memberikan pertolongan sehingga meningkatkan subjective 
well-being orang tersebut. Dengan demikian memberikan pertolongan 
secara online juga memberikan efek yang sama seperti dalam situasi 
nyata (offline) bagi individu yang memberikan pertolongan.

Perkembangan Penelitian Altruisme Digital
Penelitian-penelitian mengenai altruisme digital mulai dilakukan 
sejak internet berkembang dengan pesat dan semakin banyaknya 
interaksi-interaksi sosial yang dilakukan secara online. Berikut ini 
adalah penelitian-penelitian mengenai altruisme digital dalam bentuk 
internet altruistic behavior pada beberapa konteks situasi:

A. Penelitian Lee & Lee (2010)
Penelitian ini dilakukan pada situasi dunia kerja ketika perilaku 
menolong berhubungan dengan pemanfaatan sistem informasi 
(information system) yang ada di perusahaan. Sistem informasi 
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perusahaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
electronic bulletin boards, web communities dan knowledge 
management systems. Pada penelitian ini information system 
richness (IS richness) merupakan salah satu variabel yang diteliti 
keterkaitannya dengan perilaku menolong. IS richness adalah 
tingkatan kenyamanan dan kemudahan komunikasi yang dilakukan 
seseorang melalui sistem informasi perusahaan. Hal ini didasarkan 
pada penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa IS richness 
akan berpengaruh pada kelancaran penyampaian informasi dari 
sumber informasi menuju target (Kwok & Gao, 2005). Individu 
akan memutuskan menolong atau tidak berdasarkan pesan yang 
disampaikan dalam situasi online oleh orang lain yang sedang 
membutuhkan bantuan. Dengan demikian sistem informasi 
akan berfungsi sebagai media yang dapat membantu pemberian 
pertolongan oleh orang-orang yang potensial untuk menolong 
(potential helpers) pada pihak yang membutuhkan bantuan (help-
seeker). Pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah 
siapa yang akan membantu orang lain lewat IS dan faktor-faktor 
apa yang mempengaruhi seseorang memberikan pertolongan 
lewat sistem informasi perusahaan. Partisipan penelitian adalah 
167 pekerja profesional di Korea yang berasal dari 34 perusahaan. 
Partisipan penelitian terdiri dari 132 pria dan 35 wanita. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa IS richness berpengaruh pada 
kecenderungan seseorang untuk menolong secara online pada 
sistem informasi perusahaan. Selain itu job autonomy serta 
altruistic traits juga berpengaruh pada perilaku menolong pada 
sistem informasi perusahaan. Penelitian ini menekankan bahwa 
penggunaan internet secara positif dapat terlihat dari adanya 
pemanfaatan sistem informasi sebagai media untuk memberikan 
pertolongan pada individu yang membutuhkan pertolongan (help-
seekers) di konteks dunia kerja. Pertolongan yang didapatkan 
oleh karyawan yang bekerja di perusahaan akan meningkatkan 
produktivitas karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
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B. Penelitian Zheng et al. (2016)
Penelitian Zheng et al. (2016) bertujuan untuk mengetahui apakah 
ada hubungan antara internet altruistic behavior dengan subjective 
well-being (SWB) dengan mediasi variabel self-efficacy. Partisipan 
pada penelitian ini adalah 467 siswa sekolah menengah di 
Ganzhou Cina. Ada 216 siswa pria dan 251 siswa wanita dengan 
rentang usia 12 – 16 tahun yang terlibat pada penelitian ini. 
Subjective well-being (SWB) adalah evaluasi individu mengenai 
kehidupan mereka yang didasarkan pada dimensi kepuasan 
hidup, emosi positif dan emosi negatif. Penelitian ini didasarkan 
pada penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa tindakan 
menolong akan membuat individu dapat mengalihkan emosi 
negatif yang dirasakannya kepada tindakan menolong yang akan 
dilakukannya sehingga pada akhirnya individu akan dipenuhi 
emosi positif (Moynihan et al., 2015). Hasil penelitian Zheng et al. 
(2016) menunjukkan bahwa para siswa yang melakukan tindakan 
menolong secara online (internet altruistic behavior) memiliki 
SWB yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak melakukan 
internet altruistic behavior (IAB). Self-efficacy yang dimiliki 
oleh siswa yang melakukan IAB akan lebih tinggi daripada siswa 
yang tidak melakukan IAB. Self-efficacy sebagai variabel mediasi 
terbukti memiliki pengaruh secara tidak langsung pada keterkaitan 
IAB dengan SWB. Siswa yang melakukan IAB akan memiliki self-
efficacy yang tinggi sehingga siswa akan merasa kompeten dan 
kemudian hal ini akan berdampak pada kenaikan SWB siswa.

C. Penelitian Jiang et al. (2017)
Penelitian ini dilakukan pada 238 partisipan yaitu mahasiswa 
di Provinsi Hunan (Cina) yang bertujuan mengungkap mengenai 
pengaruh antara belief in a just world (BJW) dan internet 
altruistic behavior (IAB) yang dimediasi oleh variabel gratitude 
dan self-esteem. BJW merupakan keyakinan bahwa mereka hidup 
dalam dunia yang memiliki keadilan, bahwa setiap orang akan 
menerima segala sesuatu sesuai dengan perbuatannya. Keyakinan 
ini berhubungan dengan perilaku altruisme yaitu seseorang yang 
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berlaku altruistik akan menerima balasan yang baik. Berdasarkan 
keyakinan ini maka pengguna internet juga beranggapan bahwa 
menolong seseorang dalam dunia maya juga akan mendapatkan 
balasan yaitu hal-hal yang baik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa BJW berpengaruh pada internet altruistic behavior secara 
langsung. Di samping itu, BJW juga berpengaruh pada internet 
altruistic behavior melalui mediasi variabel gratitude dan self-
esteem. Orang-orang yang memiliki keyakinan BJW akan memiliki 
kebersyukuran (gratitude) dan harga diri (self-esteem) yang lebih 
baik daripada orang yang tidak memiliki keyakinan BJW. Adanya 
kebersyukuran dan harga diri yang baik akan membuat individu 
tersebut akan menunjukkan perilaku menolong yang tinggi di 
internet. Selain itu, sifat anonimitas yang menjadi karakteristik 
internet membuat orang-orang lebih berminat menolong di internet 
karena permintaan tanggungjawab yang dapat dihindari serta 
pengeluaran biaya secara ekonomi dan psikologis yang lebih 
rendah dibandingkan menolong yang sifatnya offline.

D. Penelitian Hu (2020)
Penelitian ini dilakukan pada 216 relawan yang terlibat pada forum 
online situs ”Zhi Ai Jia Yuan” yang berfokus pada penanganan 
pengidap HIV/AIDS (Hu, 2020). Para relawan ini membagikan 
informasi secara online bagi para pengidap yang bertanya di situs 
”Zhi Ai Jia Yuan”. Hal-hal yang dilakukan oleh para relawan di 
forum online ini antara lain menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan oleh pengidap HIV/AIDS, menyediakan informasi-
informasi yang dibutuhkan oleh para pengidap HIV/AIDS, 
memberikan semangat kepada para pengidap HIV/AIDS dan 
memberikan bantuan material yang praktis. Relawan paling aktif 
di forum ini telah memberikan respon online sebanyak 10.000 
posting dan relawan yang kurang aktif setidaknya pernah melakukan 
posting 1 kali di forum ini. Selain posting ada pula relawan yang 
telah membuat situs kesehatan yang memberikan informasi 
mengenai penanganan AIDS yang terbaru serta informasi-informasi 
praktis untuk menjaga kondisi pengidap HIV/AIDS. Penelitian ini 
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menunjukkan bahwa altruisme digital yang dilakukan oleh relawan 
lewat forum online telah memberikan kesempatan kepada para 
pengidap HIV/AIDS untuk lebih terbuka dan dapat memperoleh 
bantuan informasi secara cepat tanpa perlu merasa cemas karena 
anonimitas yang ada di internet.

E. Penelitian Luo et al. (2021)
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap keterkaitan antara 
internet altruistic behavior (IAB) dengan self-consistency and 
congruence (SCC) serta peran variabel mediator self-efficacy dan 
variabel moderator self-esteem pada hubungan IAB dan SCC. Self-
consistency and congruence didefinisikan sebagai kondisi harmoni 
pada self yang dimiliki individu karena adanya konsistensi antara 
self dengan pengalaman yang didapatkan oleh individu. Ketika 
individu memberikan pertolongan secara online maka individu 
akan mendapatkan perasaan harmoni pada self yang dimilikinya. 
Penelitian ini dilakukan pada 1037 mahasiswa dari 4 perguruan 
tinggi di provinsi Sichuan Cina. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hubungan antara internet altruistic behavior (IAB) dengan 
self-consistency and congruence (SCC) baik secara langsung 
maupun melalui variabel mediasi self-efficacy. Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa mahasiswa yang melakukan internet 
altruistic behavior akan memiliki kondisi harmoni antara self yang 
mereka miliki dengan pengalaman yang mereka rasakan (self-
consistency and congruence). Selain itu mahasiswa yang suka 
memberi pertolongan secara online juga memiliki rasa self-efficacy 
yang tinggi sehingga mahasiswa-mahasiswa tersebut memiliki rasa 
percaya diri yang kuat untuk mampu menyelesaikan tugas-tugas 
mereka. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self-esteem 
dapat memperkuat hubungan antara internet altruistic behavior 
(IAB) dengan self-consistency and congruence (SCC). Hal ini 
disebabkan karena individu yang menilai dirinya positif akan 
memiliki pandangan yang positif mengenai relasi sosial sehingga 
akan lebih mudah memberikan pertolongan sehingga merasa lebih 
konsisten dan kongruen dengan dirinya.



12

PSIKOLOGI POSITIF  •  Penerapan Psikologi Positif dalam Kehidupan

F. Penelitian Zheng et al. (2021)
Penelitian ini dilakukan pada 383 mahasiswa di Cina dalam rentang 
usia 17 – 22 tahun yang mengungkap mengenai internet altruistic 
behavior atau perilaku menolong di internet dengan harga diri 
(self-esteem). Pada penelitian ini variabel mediator adalah online 
social support (OSS) dan gender yang diasumsikan berpengaruh 
pada keterkaitan antara harga diri dan internet altruistic behavior. 
OSS adalah perasaan individu bahwa ia memiliki identitas serta 
menjadi bagian (belonging) saat individu merasa dipahami dan 
dihargai dalam sebuah interaksi interpersonal secara online. 
Ditinjau dari gender penelitian ini juga mengasumsikan bahwa 
ada perbedaan gender dalam internet altruistic behavior. Hal ini 
didasarkan pada penelitian sebelumnya bahwa pria lebih mudah 
menolong pada lingkungan online daripada wanita (Ma et al., 
2011). Penelitian yang dilakukan oleh (Zheng et al., 2021) ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara harga diri 
dan internet altruistic behavior. Individu dengan harga diri yang 
positif akan berpandangan bahwa mereka mampu menolong orang 
lain sehingga akan lebih mudah melakukan internet altruistic 
behavior. Hal ini berkebalikan dengan individu dengan harga 
diri yang rendah negatif akan merasa menghadapi kesulitan 
saat melakukan tindakan menolong sehingga mereka cenderung 
tidak akan melakukan internet altruistic behavior. Keterkaitan 
antara harga diri pada internet altruistic behavior dimediasi oleh 
online social support pada pria tetapi tidak pada wanita. Hal 
ini disebabkan karena pria memandang lingkungan online lebih 
positif dibandingkan wanita sehingga pria merasa mendapatkan 
online social support sehingga mendorong pria untuk lebih mudah 
menolong dalam lingkungan online.

Implikasi Praktis
Penelitian-penelitian maupun kajian teori mengenai altruisme digital 
menunjukkan adanya keterkaitan antara menolong secara online 
(internet altruistic behavior) dengan konsep-konsep psikologi positif 
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seperti subjective well-being, happiness dan emosi positif baik dalam 
konteks individu maupun organisasi. Individu yang memberikan 
pertolongan secara online merasakan sebuah kepuasan, kebersyukuran 
(gratitude) dan kebahagiaan (happiness). Hal ini kemudian berpotensi 
memunculkan emosi-emosi positif sehingga subjective well-being 
individu dapat meningkat. Hal ini ditegaskan pula pada penelitian-
penelitian yang dilakukan oleh Zheng et al. (2016) dan Jiang et al. 
(2017) yang menyebutkan adanya peningkatan subjective well-being 
serta gratitude pada siswa sekolah menengah dan mahasiswa yang 
melakukan altruisme digital. Post (2005) menyebutkan bahwa orang 
yang memberikan pertolongan akan merasa dirinya lebih positif dan 
memiliki suasana hati (mood) yang baik. Hal ini sejalan dengan 
apa yang dirasakan oleh orang-orang yang memberikan pertolongan 
secara online.

Pada level organisasi, altruisme digital juga berdampak dalam 
meningkatkan kinerja organisasi karena setiap orang termotivasi 
untuk memberikan pertolongan saat ada anggota organisasi yang 
mengalami kesulitan dalam pekerjaannya. Ketika seseorang yang 
mengalami kesulitan dalam pekerjaan mendapatkan bantuan secara 
online maka orang tersebut akan merasa mendapatkan dukungan 
sehingga ia dapat menyelesaikan tugas-tugasnya serta berdampak 
pada peningkatan produktivitas kerjanya. Adanya peningkatan 
produktivitas ini didukung oleh penelitian Lee & Lee (2010) yang 
meneliti karyawan yang melakukan altruisme digital dalam organisasi.

Berdasarkan paparan di atas maka beberapa rekomendasi yang dapat 
diberikan penulis terkait altruisme digital antara lain:

a.	 Mendorong perilaku menolong online (altruisme digital) baik 
dalam konteks individu maupun organisasi.

b.	Mengembangkan sarana-sarana online (online tools) pada 
organisasi untuk membantu terjadinya altruisme digital. 
Organisasi juga dapat mengembangkan aplikasi secara online 
untuk meningkatkan sarana komunikasi antar individu di 
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organisasi sehingga bantuan segera diterima oleh individu 
yang membutuhkan bantuan dalam penyelesaian tugasnya.

c.	 Mengembangkan komunitas-komunitas online dengan tema-
tema tertentu untuk memberikan bantuan pada pihak-pihak 
yang membutuhkan. Misalnya: komunitas online peduli lupus 
bagi para penderita lupus, komunitas online peduli anak bagi 
anak-anak pada kelompok rentan dan jenis tema-tema pada 
komunitas online lainnya.

d.	Melatih generasi muda untuk bersedia memberikan 
pertolongan kepada orang lain meskipun lewat media online. 
Hal ini dapat disosialisasikan dalam bentuk materi belajar 
di sekolah sehingga para siswa juga dapat mengembangkan 
perilaku menolong secara online.

e.	 Altruisme digital yang dilakukan tidak harus dalam bentuk 
materi namun pemberian informasi-informasi untuk mencapai 
apa yang dibutuhkan juga merupakan hal yang dapat dilakukan 
untuk memberikan pertolongan.

f.	 Membantu membagikan kembali (reshare) bantuan yang 
dibutuhkan oleh seseorang atas ijin orang yang membutuhkan 
tersebut dalam komunitas-komunitas online. Hal ini dapat 
dilakukan ketika individu belum dapat memberikan bantuan 
yang dibutuhkan.

Kesimpulan
Altruisme digital dalam bentuk perilaku menolong seseorang secara 
online merupakan hal yang dapat dikembangkan pada konteks 
individu dan organisasi. Altruisme digital juga terbukti dapat 
meningkatkan subjective well-being dan gratitude pada diri individu 
yang memberikan pertolongan. Saat seseorang melakukan altruisme 
digital maka akan terbentuk emosi positif pada orang tersebut 
yang memberikan efek positif berupa meningkatnya kebersyukuran 
(gratitude) dan kesejahteraan subjektif (subjective well-being). 
Merujuk pada efek positif yang dirasakan pada individu yang 
melakukan altruisme digital maka perilaku menolong secara online 
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ini dapat diajarkan kepada pada generasi muda sehingga keterlibatan 
generasi muda pada internet menjadi berdampak positif baik bagi 
dirinya maupun masyarakat di sekitarnya.
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